





A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, 
yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran secara simpel dapat 
diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan 
pengalaman hidup. Pembelajaran dalam makna kompleks adalah usaha 
sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya (mengarhkan 
interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam rangkan mencapai 
tujuan yang diharapkan. (Trianto 2010:17). 
Kementrian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pusat Kurikulum (2010) menyatakan pengembangan 
proses pembelajaran dilakukan melalui berbagai kegiatan di kelas, 
sekolah, dan masyarakat. 
Kelas, melalui proses belajar setiap mata pelajaran atau kegiatan 
yang dirancang sedemikian rupa. Setiap kegiatan belajar mengembangkan 
kemampuan dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Oleh karena 
itu, tidak selalu diperlukan kegiatan belajar khusus untuk mengembangkan 
nilai-nilai pada pendidikan budaya dan karakter bangsa. Meskipun 
demikian, untuk pengembangan nilai-nilai tertentu seperti kerja keras, 
jujur, toleransi, disiplin, mandiri, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 
dan gemar membaca dapat melalui kegiatan belajar yang biasa dilakukan 
guru. Untuk pegembangan beberapa nilai lain seperti peduli sosial, peduli 
lingkungan, rasa ingin tahu, dan kreatif memerlukan upaya pengkondisian 
sehingga peserta didik memiliki kesempatan untuk memunculkan perilaku 
yang menunjukkan nilai-nilai itu. 
Sekolah, melalui berbagai kegiatan sekolah yang diikuti seluruh 
peserta didik, guru, kepala sekolah, dan tenaga administrasi di sekolah itu, 
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direncanakan sejak awal tahun pelajaran, dimasukkan ke Kalender 
Akademik dan yang dilakukan sehari-hari sebagai bagian dari budaya 
sekolah. Contoh kegiatan yang dapat dimasukkan ke dalam program 
sekolah adalah lomba vocal group antarkelas tentang lagu-lagu bertema 
cinta tanah air, pagelaran seni, lomba pidato bertema budaya dan karakter 
bangsa, pagelaran bertema budaya dan karakter bangsa, lomba olah raga 
antarkelas, lomba kesenian antarkelas, pameran hasil karya peserta didik 
bertema budaya dan karakter bangsa, pameran foto hasil karya peserta 
didik bertema budaya dan karakter bangsa, lomba membuat tulisan, lomba 
mengarang lagu, melakukan wawancara kepada tokoh yang berkaitan 
dengan budaya dan karakter bangsa, mengundang berbagai narasumber 
untuk berdiskusi, gelar wicara, atau berceramah yang berhubungan dengan 
budaya dan karakter bangsa. 
Luar sekolah, melalui kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan lain 
yang diikuti oleh seluruh atau sebagian peserta didik, dirancang sekolah 
sejak awal tahun pelajaran, dan dimasukkan ke dalam Kalender Akademik. 
Misalnya, kunjungan ke tempat tempat yang menumbuhkan rasa cinta 
terhadap tanah air, menumbuhkan semangat kebangsaan, melakukan 
pengabdian masyarakat untuk menumbuhkan kepedulian dan 
kesetiakawanan sosial (membantu mereka yang tertimpa musibah banjir, 
memperbaiki atau membersihkan tempat-tempat umum membantu 
membersihkan atau mengatur barang di tempat ibadah tertentu).  
Pemberian pembelajaran yang lebih berpusat kepada siswa akan 
memberi motivasi tersendiri kepada siswa sehingga proses pembelajaran 
akan lebih aktif dan menarik. Motivasi adalah suatu peryataan yang 
kompleks di dalam suatu organism yang mengarahkan tingkah laku 
terhadap suatu tujuan (goal) atau perangsang (incentive). Tujuan adalah 
yang membatasi tingkah laku organism itu (Ngailm Purwanto, 2007 :61). 
Dalam pendidikan formal kegiatan pembelajaran terjadi interaksi 
aktif antara siswa dan guru. Penerapan pembelajaran dengan menggunakan 
paradikma pembelajaran tradisional sudah mulai ditinggalkan karena 
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hanya guru yang aktif dalam proses belajar mengajar sehingga 
pembelajaran kurang efektif. Model pembelajaran tradisional kini telah 
berganti dengan model pembelajaran modern yang lebih melibatkan siswa 
untuk berperan aktif dan melatih kemandirian siswa sehingga 
pembelajaran menjadi terpusat kepada siswa.  
Salah satu jenis model pembelajaran adalah pembelajaran kooperatif 
dengan tujuan untuk mencapai  kemampuan dalam berinteraksi sosial, 
toleransi, dan juga peningkatan pemahaman hasil belajar. Menurut 
Kunandar (2007: 337) “pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang 
secara sadar dan sengaja mengembangkan interaksi yang saling asuh 
antarsiswa untuk mengindari ketersinggungan dan kesalahpahaman yang 
dapat menimbulkan permusuhan”. Salah satu model pembelajaran 
kooperatif adalah model pembelajaran “number head together.” 
Menurut Kagan (Muslimin 2000: 25) number head together adalah 
“merupakan suatu tipe model pembelajaran kooperatif yang merupakan 
struktur sederhana dan terdiri atas 4 tahap yang digunakan untuk mereview 
fakta dan informasi dasar yang berfungsi untuk mengatur interaksi siswa”. 
Penerapan model pembelajaran number head together atau disingkat NHT 
dalam penelitian ini akan diterapkan pada materi kondisi fisik wilayah 
Indonesia. 
Materi yang akan digunakan untuk menguji strategi NHT akan 
meliputi subbab tentang bentuk muka bumi Indonesia. Penggunaan 
strategi NHT dinilai tepat karena akan membantu siswa untuk lebih 
memahami tentang bentuk muka bumi dengan cara membagi kelompok-
kelompok untuk mendiskusikan materi yang telah ditentukan.  
Bentuk muka bumi Indonesia dapat dibedakan menjadi dataran 
rendah, dataran tinggi, bukit, gunung, dan pegunungan. Setiap bentuk 
muka bumi mempunyai aktifitas penduduk yang berbeda antara satu 
dengan yang lainnya. Selain memiliki aktifitas penduduk tertentu adanya 




Salah satu potensi bencana yang akan terjadi adalah gempabumi, 
potensi bencana gempabumi sering mengancam di daerah pantai, 
sedangkan wilayah yang berpotensi terjadi bencana gempabumi sering 
terjadi di pantai barat Sumatra, pantai selatan jawa, sampai nusa tenggara 
dan sejumlah pulau lainnya. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis akan melakukan 
penelitian terhadap masalah tersebut dengan mengambil judul 
EFEKTIVITAS STRATEGI KOOPERATIF TIPE NUMBER HEAD 
TOGETHER PADA MATERI BENTUK MUKA BUMI KELAS VII 
SMP MUHAMMADIYAH 1 GATAK. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian sebagaimana yang telah 
diuraikan di atas dapat diindentifikasi berbagai masalah, yaitu 
1. Efektifitas metode pembelajaran NHT pada materi kondisi fisik 
wilayah Indonesia siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Gatak. 
2. Penggunaan strategi NHT diharapkan siswa mampu menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh guru mengenai materi bentuk muka 
bumi Indonesia. 
C. Pembatasan Masalah 
Permasalahan yang sebagaimana terkait dengan judul di atas sangat 
luas sehingga tidak mungkin permasalahan yang ada dapat dijangkau dan 
diselesaikan. Keterbatasan peneliti juga menjadi hambatan untuk 
menjangkau semua permasalahan yang ada, maka perlu dilakukannya 
pembatasan masalah agar permasalahan yang diteliti jelas dan 
menghindari terjadinya kesalahpahaman. Pembatasan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 
Gatak yang ada di Kabupaten Sukoharjo. 
2. Penelitian ini hanya ditekankan pada penggunaan strategi NHT dalam 




D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah di atas, 
maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah penggunaan srategi NHT lebih efektif dibandingkan dengan 
metode konvensional? 
2. Apakah strategi NHT dapat digunakan mencapai tujuan pembelajaran 
pada materi bentuk muka bumi Indonesia? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan diatas, maka tujuan 
penelitian mendiskripsikan antara lain sebagai berikut: 
1. Mengetahui penggunaan srategi NHT lebih efektif dibandingkan 
dengan metode konvensional. 
2. Mengetahui strategi NHT dapat digunakan mencapai tujuan 
pembelajaran pada materi bentuk muka bumi Indonesia. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan 
manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah wawasan mengenai strategi pembelajaran yang lebih 
efektif dibandingkan dengan metode konvensional. 
b. Menambah wawasan mengenai strategi NHT dapat digunakan 
mencapai tujuan pembelajaran pada materi bentuk muka bumi 
Indonesia. 
2. Manfaat Praktis 
a. Siswa 
 Untuk memudahkan siswa dalam menerima pelajaran yang 
disampaikan oleh guru sehingga siswa dapat antusias dalam 
kegiatan pembelajaran. 
b. Bagi Guru 
Penelitian ini bermanfaat sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan 
wawasan mengenai penggunaan metode pembelajaran dalam 
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mengembangkan kreatifitas guru untuk menerapkan kegiatan 
belajar mengajar yang lebih menarik. 
c. Bagi Sekolah 
Memberikan gambaran dan informasi kepada guru-guru VII SMP 
Muhammadiyah 1 Gatak tentang model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT. 
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